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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Hadirnya dramatisasi dan pergulatan hidup yang dialami manusia berupa ke- 

matian akibat pandemi membuat kesejatian diri manusia sebagai Dasein menjadi 

kabur. Takut akan hilangnya pekerjaan, takut akan wabah pandemi bahkan takut 

akan kematian. Ketakutan- ketakutan ini sekan-akan terus tertancap di dalam 

pikiran manusia, sehingga dari pada itu, manusia lupa akan eksistensinya di dunia 

ini sebagai Dasein yang terlempar dan ada begitu saja. Heidegger memberikan 

sebuah gagasan yang cemerlang untuk membantu memberikan pemahaman kepa- 

da manusia atas ketakutan itu. Heidegger menyatakan bahwa manusia secara kese- 

luruhan pada kenyataannya akan mengalami kematian, ketiadaan, kekosongan 

atau nihil. Hal itu tidak perlu untuk ditakuti, melainkan diterima apa adanya. 

Selain itu, bersikap apa adanya dan mengambil cara antisipasi (Vorlaufen) 

atasnya. Dengan demikian, manusia yang disebut sebagai Dasein akan menjadi 

manusia yang otentik. Ia menyadari dirinya sebagai sesuatu yang paling primordi- 

al yakni yang terlempar (Geworfenheit) begitu saja, berada-di- dalam-dunia (In- 

der-Welt-sein) dan berada-menuju-kematian (Sein-zum-Tode). 
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5.2 Catatan Kritis 

 

Setelah melakukan pembacaan yang cukup serius dalam pemikiran 

Heidegger mengenai Sein-zum-Tode, maka peneliti juga akan mencantumkan hasil 

temuan berupa sikap kritis dalam menghadapi pergulatan hidup manusia berupa 

kematian. Pertama-tama perlu untuk melihat makna terdalam dari gagasan 

Heidegger itu sendiri. Yaitu, berupa Dasein dan das Man. Kedua, tidak semata- 

mata mempersalahkan manusia yang sibuk mengurus kesehariannya sebagai das 

Man. Kerena, keseharian yang dilakukan oleh manusia adalah bentuk kelangsun- 

gan hidup itu sendiri. Di samping itu, tidak juga semata-mata menerima manusia 

otentik yang tidak melakukan pekerjaan di luar rumah. Keduanya harus dibicara- 

kan dalam konteks yang tepat dalam pergulatan hidup manusia sesuai semangat 

zaman dan realitas yang terjadi. 

5.3 Saran 

 

Setelah membicarakan pergulatan kehidupan manusia dalam konteks pandemi dan 

pemikiran Heidegger tentang Sein-zum-Tode, maka pada bagian ini penulis mem- 

berikan beberapa saran yakni: 

1. Bagi penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya hendaknya menemukaan solusi tentang persoalan 

pandemi covid-19 yang menyerang seluruh aspek kehidupan manusia 

bukan hanya tentang kesehatan tetapi segala lini kehidupan. 
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2. Bagi Pemerintah 

 
Saran bagi pemerintah yaitu hendaknya tidak membuat segala ke- 

bijakan yang akan merugikan masyarakat dalam menangani pandemi covid- 

19. Pemerintah harus lebih bijak dalam mengambil keputusan demi tercip- 

tanya kebaikan untuk semua masyarakat. 

3. Bagi Petugas Kesehatan 

 
Petugas Kesehatan adalah barisan depan dalam menangani virus memat- 

ikan covid-19 dan karena itu, saran dari penulis adalah hendaknya para 

petugas kesehatan sabar dalam melayani dan tidak menimbulkan kecema- 

san yang berlebihan terhadap mereka yang terkapar virus corona sehingga 

timbul realitas yang tidak diinginkan yaitu kematian. 
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